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ABSTRACT
ABSTRAK
Proses pemutihan (bleaching) serat tandan kosong kelapa sawit (TKKS) telah dilakukan menggunakan larutan hidrogen peroksida
(H2O2). Pengaruh konsentrasi larutan H2O2 terhadap derajat pemucatan, sifat fisika dan kimia serat diteliti dengan tujuan
menentukan kualitas serat setelah proses bleaching. Serat hasil bleaching menggunakan larutan H2O2 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 %
dikarakterisasi dengan mengukur kadar air, kadar abu, kuat tarik, analisis SEM dan DTA. Proses bleaching maksimum diperoleh
pada serat yang direndam dengan larutan H2O2 30 % dengan kadar COD tertinggi sebesar 419,52 mg O2/L. Karakterisasi serat
hasil bleaching memiliki kadar air dan kadar abu yang memenuhi standar Departemen dan Perindustrian Indonesia yaitu maksimal
13 % untuk kadar air dan maksimal 3 % untuk kadar abu. Kuat tarik serat hasil bleaching lebih rendah dibandingkan dengan serat
awal. Analisis SEM menunjukkan adanya penghilangan material serta peningkatan kecerahan warna pada serat setelah dibleaching.
Analisis DTA menunjukkan bahwa serat hasil bleaching memiliki ketahanan panas yang lebih baik dibandingkan serat awal.
Berdasarkan data-data yang diperoleh menunjukkan bahwa larutan H2O2 efektif digunakan pada proses bleaching, namun tidak
untuk konsentrasi yang tinggi karena dapat menurunkan kekuatan tarik serat.
Kata kunci : serat TKKS, H2O2, bleaching, karakterisasi 
ABSTRACT
Bleaching process of oil palm empty fruit bunch (OPEFB) fiber was used hydrogen peroxide (H2O2) solution. The effect of H2O2
concentration on the degree of discoloration, physical and chemical properties of fiber was studied to purpose the quality of fiber
after bleaching process. Bleaching results of fiber using H2O2 solution 5, 10, 15, 20, 25 and 30 % were characterized by measuring
the moisture content, ash content, tensile strength, SEM and DTA analysis. Maximum conditions of bleaching process was showed
when soaked with 30 % H2O2 solution, the highest COD content is 419,52 mg O2/L. Characterization of bleaching fiber had
moisture and ash content with standards the Department and Industry of Indonesia, maximum 13 % for water content and maximum
3 % for ash content. Tensile strength of bleaching fiber is lower than initial fiber. SEM analysis showed the material removal and
improved brightness of fiber after bleaching. DTA analysis showed that bleaching fiber is better heat resistance than initial fiber.
The results showed that the H2O2 solution effectively used in the bleaching process, but not for the high concentration because it
can reduce the tensile strength of fiber.
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